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ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, lingkungan 
kerja, dan budaya kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Trasfello Bangun 
Teknika. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada seluruh karyawan PT. Trasfello 
Bangun Teknika. Teknik sampling jenuh digunakan dalam penelitian ini, sehingga seluruh 
populasi yang berjumlah 50 orang dijadikan sampel. Analisis data dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SmartPLS (Partial Least Squares) untuk menguji model struktural dan 
hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, 
lingkungan kerja, dan budaya kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan 
ketiga faktor ini untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan mencapai tujuan 
perusahaan yang telah ditetapkan.  
  

Kata Kunci: Produktivitas Kerja, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya 
Kerja.  
  

ABSTRACT  
  

This study aims to analyze the influence of leadership style, work environment, and work 
culture on employee work productivity at PT. Trasfello Bangun Teknika. This study uses a 
quantitative method with a survey approach. Data were collected through questionnaires 
distributed to all employees of PT. Trasfello Bangun Teknika. Saturated sampling 
technique was used in this study so that the entire population of 50 people was used as a 
sample. Data analysis was carried out using SmartPLS (Partial Least Squares) software to 
test the structural model and the relationship between variables. The results showed that 
leadership style, work environment, and work culture have a significant influence on 
employee work productivity. This study concludes that companies need to pay attention to 
these three factors to improve employee work productivity and achieve the company's goals 
that have been set.  
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1. PENDAHULUAN    

Produktifitas kerja adalah 
pekerjaan yang dihasilkan oleh 
seorang karyawan. Pekerjaan tersebut 
adalah proses kerja seseorang dalam 
menghasilkan barang atau jasa. 
Produktifitas kerja sangat 
berpengaruh terhadap sebuah 
perusahaan dalam pencapaian yang 
telah ditentukan. Produktifitas adalah 
perolehan yang dari perusahaan yang 
merupakan hasil akhir dari suatu 
proses panjang berupakan masukan 
dan keluaran perusahaan tersebut.” 
Rusby (2021, 199) menyatakan 
produktivitas adalah pengukuran dari 
seberapa baik seorang manusia dapat 
dikelola dan dipergunakan dalam 
menuju perolehan yang maksimal.   

Produktivitas bisa dijadikan tolak 
ukuran berhasil atau tidak sebuah 
perusahaan ketika memproduksi 
barang atau jasa. Jadi semakin tinggi 
rasionya maka semakin tinggi pula 
produk yang dihasilkan. Pengukuran 
produktivitas dapat bermacammacam 
sesuai dengan masukan dan keluaran 
yang dijadikan dasar agregat, seperti: 
indeks produktivitas tenaga kerja, 
produktivitas biaya langsung, 
produktivitas biaya total, 
produktivitas energi, produktivitas 
bahan baku, dll. Produktivitas tenaga 
kerja tak Cuma tergantung dengan 
jumlah karya produksinya, namun 
kualitas karya pun dapat dinilai berarti 
serta menjadi perhatian. Itulah 
sebabnya, apabila suatu perusahaan 
mau melakukan peningkatan 
produktivitas kerja yang harus 
diperhatikan adalah kuantitas dan 
kualitas kerja yang mempengaruhi 
berhasil atau tidaknya perusahaan. 
Semua pegawai memiliki tuntutan 
agar mampu berkontribusi positif pada 

produktivitas kerja sebaik mungkin, 
karena produktivitas suatu perusahaan 
bergantung tingkat produktivitas 
pegawai” (Adriyanto & Prasetyo, 
2021: 13).  

“Produktivitas kerja sangatlah 
penting, karena produktivitas yang 
tinggi memberi dampak positif bagi 
perusahaan sehingga perusahaan 
dapat memproduksi barang atau jasa 
sesuai kebutuhan pelanggan secara 
terus menerus sesuai dengan harapan 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
dapat tercapai. Sebaliknya jika 
pegawai tidak mempunyai 
produktivitas kerja yang tinggi maka 
target yang telah ditetapkan tidak akan 
terealisasi bahkan dapat 
mengakibatkan kerugian. Mawarni 
(2019:17) menyatakan produktivitas 
merupakan hasil input dan output 
pegawai yang kemudian 
dibandingkan. Seorang pekerja yang 
hasil kerjanya tinggi namun 
produktivitasnya belum tentu 
meningkat. Pegawai dapat dikatakan 
produktif apabila menghasilkan 
output (barang dan jasa) sesuai target 
dalam jangka waktu yang efektif dan 
efisien.  

Produktivitas kerja ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yang pertama gaya kepemimpinan. 
“Gaya kepemimpinan memberikan 
efek yang berarti terhadap perusahaan 
untuk mencapai tujuan melalui 
pemberdayaan, memotivasi karyawan 
sehingga tercapainya tujuan 
perusahaan. Gaya kepemimpinan 
dapat menjadi timbal balik dari 
produktivitas kerja perusahaan. 
Pemimpin harus memiliki gaya 
kepemimpinan yang bisa membuat 
karyawan bangkit dan termotivasi 
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agar mampu mengembangkan serta 
meningkatkan produktivitas kerja”.  

Hasnawati et al., (2021:17) 
menyatakan bahwa “gaya 
kepemimpinan merupakan sikap 
seorang pemimpin untuk memberikan 
arahan, pengaruh, dorongan serta 
sebagai pengendalian terhadap orang 
dipimpinnya supaya dapat bekerja 
dengan baik, sadar dan tanpa pamrih 
untuk menuju pencapaian yang 
optimal.  

Penerapan gaya kepemimpinan 
merupakan salah satu gaya 
kepemimpinan dapat memberikan 
pengaruh terhadap produktivitas kerja. 
Penerepan gaya kepemimpinan dapat 
menstimulais karyawan dalam 
melakukan pekerjaan dengan 
maksimal agar dapat tercapainya 
produktivitas kerja karyawan, 
sebaliknya jika pimpinana tidak 
penerapan gaya kepemimpinan 
transformasional akan sulit untuk 
motivasi karyawan untuk bekerja 
lebih baik lagi guna mencapai tujuan 
perusahaan yang ditetapkan.  
Hasnawati et al., (2021:23) 
menyatakan bahwa “gaya 
kepemimpinan bisa memberikan 
inspirasi terhadap bawahannya. 
Pemimpin dengan gaya kepemimpina 
yang baik biasanya memiliki perhatian 
yang maksimal terhadap yang 
dipimpinnya sehingga dapat 

memberikan hasil maksimal pada 
proses produksi di perusahaannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 
budaya kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan di PT. Trasfello 
Bangun Teknika. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sinambela & Lestari 
(2021) dengan judul penelitian  

”Pengaruh Kepemimpinan, 
Lingkungan Kerja dan Kemampuan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. 
Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan memiliki 
dampak yang substansial terhadap 
kinerja staf. Variabel lingkungan kerja 
memberikan dampak yang substansial 
terhadap kinerja karyawan. Lebih 
jauh, kapasitas kerja juga memberikan 
dampak yang substansial terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian 
menemukan bahwa ketiga variabel 
independen yang diteliti memiliki 
dampak yang bersamaan dan 
substansial terhadap kinerja 
karyawan.  

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas penulis berpendapat untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 
dan Budaya Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja di PT.  

Trasfello Bangun Teknika”.  

  

2. LANDASARN TEORI Grand 

Theory  

Grand Theory yang digur
 rnakan dalam pernerlitian ini adalah 
Terori Prestasi r Kerja r yang 
merngatakan: “Kinerrja kerrja adalah 
nilai dari serkurmpurlan perrilakur 
karyawan yang mermberrikan 
kontribursi, baik positif maurpun ner

 gatif, ter rhadap per
 ncapaian r turjuan r organisasi” 
(Hasibuan, 2017). “Terori ini 
mernerkankan bahwa hakikat kinerrja 
adalah serperrangkat perrilakur 
pergawai yang berrkontribursi 
terrhadap perncapaian turjuran 
organisasi. Terori ini jurga 
merndasari pilihan pernurlis 
terrhadap variaberl kerpermimpinan, 
lingkurngan kerrja, burdaya kerrja 
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dan produrktivitas kerrja serbagai 
variaberl yang perrlur diterliti, 
karerna kerermpat variaberl 
terrserburt merrurpakan variaberl 
yang saling berrkaitan. Lingkurngan 
kerrja dan budaya r kerrja ternturnya 
diharapkan dapat merningkatkan 
produrktivitas kerrja, dan 
kerpermimpinan diharapkan mampur 
mermberkali pergawai urnturk 
mernghasilkan produrktivitas kerrja 
yang lerbih tinggi”.  

  

Gaya Kepemimpinan  

Gaya  kerpermimpinan 
merrurpakan  suratur  cara 
 yang digurnakan serorang permimpin 
dalam berrinterraksi  derngan 
 bawahannya. Serorang permimpin 
mermperngarurhi perrilakur 
bawahannya urnturk berkerrja sama 
dan berkerrja sercara produrktif 
urnturk merncapai turjuran 
organisasi.  
Mernurrurt Nikmat (2022:42) 
merngatakan bahwa “gaya 
kerpermimpinan adalah pola perrilaku 
r serorang permimpin dalam 
mermperngarurhi perngikurtnya, 
perngerrtian gaya kerpermimpinan 
itur dinamis, gaya kerpermimpinan 
dapat berrurbah terrganturng 
perngikurt dan siturasi”.  

  

Lingkungan Kerja Mernurrurt 
Sedarmayanti (2019:194) lingkurngan 
kerrja adalah termpat 
berrkurmpurlnya sejur rmlah 
kelompok r yang berisi r fasilitas 
perndurkurng yang ditujur kan pada 
sur atur r turjuran ataur perncapaian 
derngan visi dan misi perrursahaan. 
Serdarmayanti (2019:194) 
mernyatakan bahwa lingkurngan 
kerrja adalah sergala sersuratur di 
sekitar r pergawai yang dipengarur rhi 
langsurng olerh kerburturhan akan 

rasa aman, nyaman dan puras dalam 
merlaksanakan dan mernyerlersaikan 
turgas yang diberikan r atasannya.  

  
Budaya Kerja  

Surmberr daya manursia 
merrurpakan suratur asert yang 
pernting bagi suratur perur rsahaan, 
perrursahaan yang mermiliki burdaya 
kerrja yang baik merrurpakan suratur 
kerurnggurlan bagi perrursahaan. 
Burdaya kerrja merrurpakan hal yang 
pernting bagi perrursahaan karerna 
burdaya kerrja merrurpakan ciri khas 
yang mermberdakan suratur 
perrursahaan derngan perrursahaan 
lainnya. Burdaya kerrja merrurpakan 
suratur prosers merngajarkan 
perngertahuran dan kerterrampilan 
serrta sikap terrterntur agar pergawai 
mernjadi lerbih terrampil dan mampur 
merlaksanakan tanggurng jawabnya 
derngan lerbih baik, sersurai derngan 
standar (Mangkunegara, 2015:78).  

  

Produktivitas Kerja  

Produrktivitas mermpunyai 
arti r yang berrberda-berda di 
kalangan para ahli. Untur k mer mper 
rrdalam perngerrtian produrktivitas, 
berrikurt ini pener rliti merngurtip 
berberapa r derfinisi produrktivitas 
dari berrbagai perrserpsi para ahli. 
Mernurrurt Tohardi dalam Sutrisno 
(2017:100), produktivitas r kerrja 
adalah suratur sikap merntal. Sikap 
mental yang ser lalur r merncari 
perrbaikan terhadap r apa yang sudah 
r ada. Keyakinan r bahwa seser rorang 
dapat merlakurkan perkerrjaan lerbih 
baik hari ini dibandingkan hari 
kemarin r dan hari ersok lerbih baik 
dari hari ini. Serdangkan mernurrurt 
Hasiburan dalam Busro (2018:340), 
produrktivitas adalah perbandingan 
antara ker rluraran (hasil) dan 
masukan r (input). r Jika 
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produrktivitas merningkat maka 
efisier rnsi (waktur, materrial-ternaga 
kerrja) dan sisterm kerja, r terknik 
produksi r dan kerterrampilan tenaga r 
kerrja akan merningkat. 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah penulis, (2024)  

  

Hipotesis  

Berrdasarkan urraian kerrangka 
permikiran dan hasil kajian ermpiris 
diatas, maka pernerliti merngajurkan 
berberrapa hipotersis dalam 
pernerlitian ini serbagai berrikurt:   

1) H1 : Terrdapat perngarurh antara 
gaya kerpermimpinan terrhadap 
produrktivitas kerrja PT. 
Trasferllo Bangurn Teknikar  

2) H2 : Terrdapat perngarurh antara 
lingkungan r kerrja terrhadap 
produrktivitas kerrja PT. 
Trasferllo Bangun Ter rknika   

3) H3 : Terdapat r perngarurh antara 
burdaya kerrja terrhadap 
produrktivitas kerrja PT. 
Trasferllo Bangurn Terknika  

  

3. METODE PENELITIAN  

Mertoder pernelitian r yang 
dilakurkan olerh penur rlis adalah 
pernerlitian kurantitatif yang 
berrturjuran urnturk mernguji r dan 
membur rktikan hasil data dengan r 
menggur rnakan samperl pada 

karyawan di PT. Trasferllo Bangurn 
Terknika.  

Mertodologi pener litian r kuantitatif r 
merrurpakan mertoder ilmiah urnturk 
merndapatkan data yang valid 
derngan turjuran dapat 
mernermurkan, mermburktikan dan 
merngermbangkan suratur penger 
rtahuran serhingga pada wakturnya 
dapat digurnakan urnturk mermahami, 
memer rcahkan dan merngantiisipasi 
masalah dalam bidang terrterntur.   

Popurlasi dalam pernerlitian ini 
berrjurmlah 50 orang. Penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh. 
Menur rrurt Sugiyono (2019) 
Sampling Jenur rh adalah terknik 
permilihan samperl apabila sermura 
anggota popurlasi dijadikan samperl. 
Dengan r dermikian maka serlurrurh 
anggota popurlasi mernjadi anggota 
sampel yaitur r sebanyak 50 orangr .  

Perngolahan data pada pernerlitian 
ini mernggurnakan softwarer 
smartPLS SErM (Partial Lerast 
Squrarer –  

Structur rral Equr ration Moderling). 
PLS mermpurnyai kermampuan r 
dalam mernjerlaskan hurburngan 
antar variaberl dan kermampuran 
merlakurkan analisis dalam satur kali 
perngurjian. Turjuran dari PLS adalah 
mermbantu r pernerliti urnturk 
merngkonfirmasi teori r dan 
mernjelaskan r ada ataur tidaknya 
hurburngan antar variaberl latern. 
Mernurrurt Ghozali (2016:417) 
mertoder  

PLS mampur mernggambarkan 
variaberl latern (tidak dapat diurkurr 
sercara langsung) dan diur rkurr 
derngan mernggurnakan indikator. 
Penur lis r mernggurnakan Partial 
Lerast Squrarer karerna pernerlitian 
ini merur rpakan variaberl latern yang 
dapat diurkur r berrdasarkan 
indikator-indikatornya serhingga 
pernulis r dapat mernganalisisnya 

Kerangka Pemikiran   

  

  

  
H 1   

  
H2   

  

             H3   
  

  

  

  

Gaya  
Kepemimpinan  

( X 1 )   

Budaya Kerja  
( X 3 )   

Lingkungan  
Kerja (X 2 )   

Produktivitas  
Kerja (Y)   
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derngan perrhitungan r yang jerlas dan 
rinci.  

  

  

  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengukuran Outer Model  

(Measurement Model)  

Urji Converrgentr  Validity  

Gambar dan taberl berrikurt ini 
mernjerlaskan  nilai  ourterr 
 loading dalam pernerlitian ini.  

  
  

Gambar 2  

Hasil Pengolahan Data  
Surmberr: Ourtputr SmartPLS, data 
diolah pernurlis (2024)  

  
Sersurai gambar  di atas, 

berrikurt adalah perngolahan data  
awal yang merlibatkan ermpat 
variaberl derngan total 36 
perrnyataan.  

  

Tabel 1   

Hasil Uji Outer Loadings Tahap 1  
Tahap 1  

Variab 
el  

Indik 

ator  

Load 
ing 
Facto 
r  

Rule 

 

of 

Thumb  

Kesimpulan  

Produrk 
tivitas  

Y1  0,652  0,700  Tidak Valid  
Y2  0,712  0,700  Valid  
Y3  0,873  0,700  Valid  
Y4  0,722  0,700  Valid  
Y5  0,740  0,700  Valid  
Y6  0,790  0,700  Valid  
Y7  0,737  0,700  Valid  
Y8  0,695  0,700  Tidak Valid  

Gaya 
Kerperm 
impina 
n  

GK1  0,745  0,700  Valid  
GK2  0,782  0,700  Valid  
GK3  0,756  0,700  Valid  
GK4  0,764  0,700  Valid  
GK5  0,760  0,700  Valid  
GK6  0,711  0,700  Valid  
GK7  0,773  0,700  Valid  
GK8  0,716  0,700  Valid  

Lingkur 
ngan  
Kerrja  

LK1  0,693  0,700  Tidak Valid  
LK2   0,702  0,700  Valid  
LK3  0,763  0,700  Valid  
LK4  0,711  0,700  Valid  

Surmberr: Ourtpurt SmartPLS, data 
diolah pernurlis (2024)  

  

Converrgernt validity dari 
moderl perngurkurran ourterr 
loadings diervalurasi merlaluri 
hurburngan korerlasi antara skor 
iterm/instrurmern dan skor 
konstrurknya (loading factor), 
derngan syarat nilai loading factor 
setiap r instrurmern harurs > 0.70. 
Dalam analisis data awal, terrdapat 
instrurmen r yang tidak mermernurhi 
kriterria terrserburt. Untur rk  
variaberl produktivitas, r instrurmen r 
terrdapat 1 instrurmern tidak valid (< 
0.70). Semer ntara r untur k r variaberl 
gaya kerpermimpinan, sermura 
instrumer rn valid (> 0.70). Variabel r 
lingkurngan kerjar memilikir 3 
instrumer n tidak valid r (< 0.70). 
Variaberl burdaya kerrja mermiliki 1 
instrurmern tidak valid (< 0.70). Olerh 
karerna  itu,r instrurmern derngan nilai 
loading factor < 0.70 harusr 
dihilangkan  ataurpurn dihapusr dari 

 LK5  0,714  0,700  Valid  
LK6  0,767  0,700  Valid  
LK7  0,718  0,700  Valid  
LK8   0,742  0,700  Valid  
LK9  0,770  0,700  Valid  
LK10  - 

0,187  
0,700  Tidak Valid  

LK11  - 
0,101  

0,700  Tidak Valid  

LK12  0,732  0,700  Valid  

Burdaya  
Kerrja  

BK1  0,789  0,700  Valid  
BK2  0,763  0,700  Valid  
BK3  0,729  0,700  Valid  
BK4  0,781  0,700  Valid  
BK5  0,769  0,700  Valid  
BK6  0,764  0,700  Valid  
BK7  0,738  0,700  Valid  
BK8  - 

0,209  
0,700  Tidak Valid  
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model. r Untur rk memer nur rhi 
persyaratan r Converrgent validity r 
yang ditertapkan, yakni nilai loading 
factor lerbih tinggi dari 0.70, 
dilakukanr pengolahanr data kerduar 
denganr langkah-langkah berrikurt.  

  
  

Gambar 3 Hasil Pengolahan Data 

Tahap 2  

Surmberr: Ourtpurt SmartPLS, data 
diolah pernurlis (2024)  

  
Berrdasarkan hasil gambar di 

atas, berikr urt ini perngolahan data 
kerdura.  

  

Tabel 2   

Hasil Uji Outer Loadings Tahap 2  
Tahap 1  

Variabel  Indikator  Loading 

Factor  
Rule of 

Thumb  
Kesimpulan  

Produrktivitas  

Y1  0,652  0,700  Tidak 

Valid  
Y2  0,712  0,700  Valid  
Y3  0,873  0,700  Valid  
Y4  0,722  0,700  Valid  
Y5  0,740  0,700  Valid  
Y6  0,790  0,700  Valid  
Y7  0,737  0,700  Valid  

Gaya  
Kerpermimpinan  

GK1  0,745  0,700  Valid  
GK2  0,782  0,700  Valid  
GK3  0,756  0,700  Valid  
GK4  0,764  0,700  Valid  
GK5  0,760  0,700  Valid  
GK6  0,711  0,700  Valid  
GK7  0,773  0,700  Valid  
GK8  0,716  0,700  Valid  

Lingkurngan  
Kerrja  

LK2  0,702  0,700  Valid  
LK3  0,763  0,700  Valid  
LK4  0,711  0,700  Valid  
LK5  0,714  0,700  Valid  
LK6  0,767  0,700  Valid  
LK7  0,718  0,700  Valid  
LK8  0,742  0,700  Valid  
LK9  0,770  0,700  Valid  
LK12  0,732  0,700  Valid  

Burdaya Kerrja  BK1  0,789  0,700  Valid  
BK2  0,763  0,700  Valid  

BK3  0,729  0,700  Valid  
BK4  0,781  0,700  Valid  
BK5  0,769  0,700  Valid  
BK6  0,764  0,700  Valid  
BK7  0,738  0,700  Valid  

Surmberr: Ourtpurt SmartPLS, data 
diolah pernurlis (2024)  

  

Serterlah  melakur
 kanr  perngolahan data yang 
kertiga dan merlakurkan erliminasi 
berberrapa instrurmern yang tidak 
valid, ditermurkan bahwa nilai 
instrurmerninstrurmern yang terrsisa 
terlah sersurai kriterria derngan nilai 
> 0.70.   

  

Urji Compositer Rerliability  

Urji  compositer 
 rerliability digurnakan urnturk 
merngervalurasi nilai indikator-
indikator  dalam  serburah 
variaberl.  Urji  ini 
 melibatkanr  pernggurnaan 
 Cronbach's  Alpha,  
Compositer Rerliability serrta 
Averrager Variancer Erxtracterd 
(AVEr) denganr kerpurtursan yang 
didasarkan pada nilai-nilai terrserburt. 
Variaberl dianggap rerliaberl jika nilai 
Cronbach's Alpha serrta Composite r 
Rerliability meler rbihi 0.70, dan 
terrakhir yaitur Averrager Variancer 
Erxtracted r (AVEr) nilai yang 
diperrlurkan urnturk mernyatakan 
kerandalan yang dicapai yaitu r 0.5 
serhingga variabelr dianggap 
rerliaberl. Berrikurt ini adalah taberl 
yang mernurnjurkkan validitas serrta 
reliabilitas konstrur k.r  

  

Tabel 3   

Construct Reliability and Validity  

  

   
Cronbach's 

Alpha  rho_A  
Composite 

Reliability  

Average  
Variance  
Extracted  
(AVE)  

P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538 DOI : 10.37817/IKRAITH-EKONOMIKA

Vol. 7 No. 3 (2024): IKRAITH-EKONOMIKA Vol 7 No 3 November 2024 403



viii  

  

X1  0,782  0,789  0,860  0,605  
X2  0,822  0,830  0,875  0,584  
X3  0,730  0,738  0,847  0,650  
Y  0,817  0,823  0,880  0,647  

Surmberr: Ourtputr SmartPLS, data 
diolah penur lisr (2024)  

  
Sersurai Taberl di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha 
dan  

Compositer Rerliability melr erbihi 
0.70. Olerh serbab itur, dapat diambil 
kersimpurlan bahwa variaberl yang 
diurji dinyatakan valid ataurpurn 
rerliaberl. Derngan dermikian, moderl 
strurktural r dapat  dilakurkan 
perngurjian  lerbih lanjurt.   

Pengukuran Inner Model  

(Structiural Model) 

R
2 

(R-Squarr er)  

R-Squrarer digurnakan untr 
urk merlakurkan ervalurasi terrhadap 
moderl strurkturral derngan turjuran 
untr urk mernilai serjauhr mana 
variaberl erndogern terrtentr ur dan 
variaberl erksogern berrkontribursi 
sercara surbstansial dalam model.r 
Hasil RSqurarer derngan nilai 0.67 
mernunjr urkkan perngarurh yang 
kurat, nilai 0.33 menr urnjukkanr 
pengarr urh yang moderrat, dan nilai 
0.19 mernurnjurkkan perngarurh yang 
lemah.r Berrikurt ini adalah taberl R-
Squarr er yang mernurnjurkkan hasil 
ervalurasi tersr ebr ut.r Berrikurt ini 
adalah taberl R-Squrare ryang 
mernurnjurkkan hasil evalr uasi tr ersr 
erburt.  

  

Tabel 4   

R - Square  

   R Square  R Square Adjusted  

Y  0,677  0,670  

Surmber:r Ourtputr SmartPLS, data 
diolah pernurlis (2024)  

  

Berdasarkan tabr el di atas, nilai r 
RSqurarer Adjursted r yakni 0.670. 
Hal ini berrarti 67% produrktivitas 
kerrja dapat dijerlaskan olerh variaberl 
gaya kerpermimpinan, lingkungan ker 
rrja dan burdaya kerrja, derngan kata 
lain bahwa variaberl indepr endr ent r 
mermberri pegarr urh berrsama 
serkitar 67% terrhadap variaberl 
derperndernt. Semr entarar it ur, 
sisanya serbersar (100% - 67% = 33%) 
produktivitas r kerjar dijerlaskan olehr 
faktor-faktor lain di lurar dari 
pernerlitian ini.  

  

  

  
Urji Hipotersis  

 Urji hipotersis digurnakan urnturk 
mernernturkan apakah variaberl 
inderperndern mermiliki perngarurh 
terrhadap variaberl derperndern. 
Perngurjian mernggurnakan nilai 
statistik derngan alpha 5%. Jika nilai 
T-statistik > 1.96, maka hipotersis 
diterrima. Kriteriar pernerrimaan 
ataur pernolakan hipotersis adalah jika 
nilai T-statistik < 1.96 dan P-valurer < 
0.05 (5%), hasil dianggap signifikan 
dan hipotersis diterima.r Namurn, jika 
nilai T-statistik < 1.96 dan P-valurer < 
0.05 (5%), hasil dianggap tidak 
signifikan dan hipotersis ditolak. Di 
bawah ini merr upakan r hasil ourtputr 
dari bootsrapping:  
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Gambar 4 Hasil Bootstrapping 
Surmberr: Ourtputr SmartPLS, data 
diolah penr ulisr (2024)  

  

Tabel 5  Path 

Coefficient  

  

   

Original  
Sample  
(O)  

Sample  
Mean  
(M)  

Standard  
Deviation  
(STDEV)  

T 

 Statist

ics (|O/STDEV|)  
P  
Values  

X1  
->       

Y  0,267  0,251  0,099  2,695  0,008  
X2  
->       

Y  0,259  0,267  0,085  3,057  0,006  
X3  
->       

Y  0,380  0,389  0,104  3,644  0,000  

Surmber:r Ourtpurt SmartPLS, data 
diolah penr ulisr (2024)  

  

Berrdasarkan taberl diatas, hasil urji 𝐴𝑉𝐸 = Nilai rata-rata AVEr hipotersis 

dapat dijerlaskan serbagai 2 = Nilai rata-rata R
2
 berrikurt.    

1. Variaberl gaya kerpermimpinan Berrdasarkan perrhiturngan di atas, mermiliki 
t statistic ataur thiturng nilai Goodnerss of Fit (GoF) dalam (2,695) > t taberl 
(1,67722) ataur p pernerlitian ini adalah 0.624, yang valurer (0,008) < 0,05. 
Perrihal ini mernurnjukkanr bahwa tingkat mernurnjurkkan bahwa H1 diterrima 
keser rsuaianr dan validitas moderl dan Ho ditolak. Derngan dermikian pener 
rlitian ini dinyatakan tinggi ataur maka gaya kerpermimpinan kurat. Artinya 
indikator-indikator berrperngarurh signifikan terrhadap yang ada fit untur kr 
merngurkurr dari produrktivitas kerrja. masing-masing variabelr latenr dalam  

2. Variaberl lingkurngan kerrja pener litianr ini yaitur gaya mermiliki t statistic 
ataur thitung r   kerpemimpinan, r lingkurngan kerrja,  

(3,057) > t taberl (1,67722) ataur p burdaya kerrja dan produrktivitas kerrja. 
valurer (0,006) < 0,05. Perrihal ini  mernurnjurkkan bahwa H2 diterrima 
Pembahasan dan Ho ditolak. Derngan demikian r   Gaya kepemimpinan 
berpengaruh maka lingkungan r kerja r   signifikan terhadap produktivitas 
berrperngarurh signifikan terrhadap kerja PT. Trasfello Bangun 
produktivitas ker rja.r Teknika.  

3. Variabel bur rdaya kerrja mermiliki t Hasil pener rlitian menur rnjukkan r 
statistic ataur thiturng (3,644) > t bahwa variabel r gaya kerpermimpinan tabel 
r (1,67722) ataur p-valuer r memiliki r t statistic ataur thiturng (0,000) < 0,05. 
Perrihal ini (2,695) > t taberl (1,67722) ataur pmernunjur rkkan bahwa H1 
diterrima valuer r (0,007) < 0,05. Perihal r ini dan Ho ditolak. Derngan 
dermikian mernurnjurkkan bahwa H1 diterrima dan maka budaya ker rja ber 
rrperngarurh Ho ditolak. Dengan r dermikian maka signifikan terhadap produr 
ktivitas r   gaya keper rmimpinan berrperngarurh kerja.r signifikan terrhadap 
produrktivitas  

Goodness of Fit (GoF)  kerrja.  

Goodnerss of Fit (GoF) Hasil pernerlitian ini serjalan digurnakan urnturk 
mengr ervaluasir derngan pernelitian r Priyono, B. H., tingkat kersersuraian dan 
validitas Qomariah, N., & Winahyu (2018) model r pernerlitian. Skala GoF terrdiri 
dimana hasil pener litian r dapat dari tiga kategori,r di mana nilai 0.10 disimpulkan 
r bahwa gaya dianggap rerndah, nilai 0.25 dianggap kerpemimpinan, lingkur rngan 
kerrja dan serdang, dan nilai 0.38 dianggap berban kerja r baik sercara parsial tinggi. 
Berrikut r ini adalah rumr usr dan maurpurn simurltan berper rngarur h 
perrhiturngan untr ukr Goodnessr of Fit terrhadap produktivitas ker rjar .  
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(GoF).  Keper mimpinan r merrurpakan  

 suratur cara yang dimiliki olerh serorang  

GoF =   

permimpin  dalam  mermperngarurhi  

GoF = 

  seker rlompok orang atau r bawahan  

keryakinan urnturk merncapai 
turjuran yang terlah ditertapkan. 
Dapat dikatakan bahwa 
kerpermimpinanlah yang mermainkan 
perranan yang sangat dominan dalam 
kerberrhasilan organisasi dalam 
mernyerlernggarakan berrbagai 
kergiatannya terrurtama terrlihat 
dalam kinerrja para pergawainya 
Yang dapat dilihat dari bagaimana 
serorang permimpin dapat 
mermperngarurhi bawahannya 
urnturk berkerrjasama mernghasilkan 
perkerrjaan yang erferktif dan 
erfisiern.  

  

Lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

kerja PT. Trasfello Bangun  

Teknika.  

Hasil pernerlitian 
mernurnjurkkan bahwa variaberl 
lingkurngan kerrja mermiliki t statistic 
ataur thiturng (3,057) > t taberl 
(1,67722) ataur pvaluer r (0,002) < 
0,05. Perrihal ini mernunjur rkkan 
bahwa H2 diterrima dan Ho ditolak. 
Dengan r dermikian maka lingkurngan 
kerja r berrperngaruh r signifikan 
terhadap r produrktivitas kerrja.  

Hasil pernerlitian ini serjalan 
derngan pernerlitian Fadly et al., 
(2021) dimana pener litian dapat 
disimpur lkan r bahwa gaya 
kerpemimpinan, r lingkungan r kerrja 
dan kualitas r gurrur baik secara 
parsial maur rpurn simultan r 
berrpengarur h r terhadap r 
produktivitas r kerjar .  

Lingkurngan kerrja yang baik 
merningkatkan  ourtput r

 individur sehingga mer nyer
 babkan per rrtumbur han r 
organisasi (Chika Erbernerzerr 
Durrur dan  
Dominic Shimawua: r 2017). 
Berdasarkan r pernerlitian 
terrdahurlur yang terlah dilakurkan 
olerh Prof. Dr. Abdurl Ghafoor Awan 
(2015) bahwa lingkurngan kerrja 
sangat mermbantur tingkat 
produrktivitas karyawan.  

Faktor-faktor serperrti durkurngan 
perngawas, hurburngan baik derngan 
rerkan kerrja, perlatihan dan 
perngermbangan, inserntif yang 
mernarik dan cerpat serrta rerncana 
perngakuran dan berban kerrja yang 
mermadai sangat mermbantur 
merngermbangkan lingkurngan kerrja 
yang berrdampak positif pada tingkat 
produrktivitas karyawan di organisasi.  

  

Budaya kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas 

kerja PT. Trasfello Bangun  

Teknika.  

Hasil penr erlitian 
mernurnjurkkan bahwa variaberl 
burdaya kerrja mermiliki t statistic 
ataur thiturng (3,644) > t taberl 
(1,67722) ataur pvalure r (0,000) < 
0,05. Perrihal ini mernurnjurkkan 
bahwa H1 diterrima dan Ho ditolak. 
Dengan r dermikian maka burdaya 
kerrja berrperngarurh signifikan 
terhadap produr rktivitas kerrja.  

Hasil pernerlitian ini sejalan r 
dengan per rnerlitian Djampagau 
(2019) dimana hasil pernerlitian 
menur rnjurkkan gaya 
kerpemimpinan, r motivasi kerja r dan 

GoF = 0,624  

Kerterrangan:   

untur k r beker rja r sama dan berrdaya 

upaya r derngan penur h r sermangat 

dan  
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budaya r organisasi mempur nyai r 
perngarurh positif dan signifikan 
terrhadap kinerrja karyawan PT. Bank 
BNI Syariah Palur.  

Produktivitas r kerja r karyawan 
dipengarur hi r olerh disiplin kerrja 
karyawan karerna apabila karyawan 
disiplin akan mencapai r hasil yang 
maksimal. Pener litian yang dilakur 
rkan olerh Yulia Andini, Yur rsniar 
Lubis dan r Rahma Sari Sirergar 
(2019) dengan r judur rl “Perngarurh 
Disiplin Kerrja Terrhadap 
Produktivitas r Kerja r 

Karyawan Pt Perker bur rnan 
Nursantara IV (Perrserro) Urnit Usaha 
Pabatur r” hasil analisis 
mernurnjurkkan bahwa variaberl 
disiplin kerja ber rrperngarurh 
signifikan terrhadap produrktivitas 
kerrja karyawan pada PT. 
Perrkerburnan  

Nursantara IV Urnit Ursaha Pabatu r 

  

5. KESIMPULAN  

  Berrdasarkan hasil pernerlitian dan 
permbahasan, maka dapat ditarik 
kersimpurlan yaitur serbagai 
berrikurt.  

1) Gaya kerpermimpinan 
berrperngarurh signifikan 
terrhadap produrktivitas 
kerrja. Hal ini diburktikan 
derngan nilai t statistic ataur 
thiturng (2,695) > t taberl 
(1,67722) ataur p-valuer r 
(0,008) < 0,05.   

2) Lingkungan r kerrja 
berrperngarurh signifikan 
terrhadap produrktivitas 
kerrja. Hal ini diburktikan 
derngan nilai t statistic ataur 
thiturng (3,057) > t taberl 
(1,67722) ataur p-valurer 
(0,006) < 0,05.   

3) Budaya r kerrja berper ngarur 
h r signifikan terhadap r 
produrktivitas kerrja. Hal ini 
diburktikan derngan nilai t 
statistic ataur thiturng (3,644) 
> t taberl (1,67722) ataur p-
valuer r (0,000) < 0,05.   
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